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Selamatkan Rp 1,2 M Uang Hasil Korupsi

ARGA MAKMUR - Tidak
hanya penyidikan dan penun-
tutan perkara korupsi, Kejalk-
saan Negeri (Kejari) Bengkulu
Utara (BU)jugafokus mengem-
balikan kerugian negara yang
dikorupsikan oleh terpidana
korupsi. Sepanjang tahun ini,
jaksa sudah menyelamatkan
Rp 1,2 miliar uang yang diko-
rupsi yang dikembalikan ke
kas negara.

Kajari BU Fatkhuri, SH men-
gatakan uang tersebut berasal
dari pengembalian kerugian
negara dari terpidana dari
beberapa kasus korupsi yang
ditangani kejaksaan. Itu ter-
masuk penanganan perkara
baik di wilayah Bengkulu
Tengah (Benteng) dan BU.
“Jika diakumulasikan sudah
sekitar Rp 1,2 M. Bukan hanya
pengembalian ada juga pem-
bayaran denda hukuman
yang dijatuhkan pada terpi-

dana korupsi,” terangnya.

Beberapa pengembalian
yangbesaradalah untukkasus
Jalan Enggano dan Jalan Ben-
teng. Uang yang dikembalikan
terpidana mencapai Rp 700
juta lebih, Uang itu disetorkan
ke kas negara sebagai masukan
Pendapatan Negara Bukan
Pajak (PNBP). “Ada juga yang
menyetorkan pada saat pe-
nyidikan atau persidangan
berlangsung. Namun ada juga
setelah jatuhnya vonis penga-
dilanyangberkekuatan hukum
tetap,” katanya.

Saat ini jaksa tengah men-
gusut dua kasus korupsimas-
ing-masing satu tersangka
yaitu DD Karya Pelita BU
dengan kerugian negara Rp
400 juta dan DD Dusun Baru
11 Benteng dengan kerugian
negara Rpl106 Juta. Ia ber-
harap Kades Dusun Baruyang
sudah ditahan bisa mengem-

balikan kerugian negara.
Termasuk eks Kades Karya
Pelita yang kini buron.
- “Jika kerugian negara
dikembalikan semasa per-
sidangan atau penuntutan,
maka hal ini akan menjadi
pertimbangan kita dalam
mendakwa dan menuntut
dalam persidangan nanti.
Apalagi jika terdakwa koop-
eratif dalam persidangan,”
terang Fatkhuri.
Ditambahkannya yang ter-
penting bukan hanya pen-
indakan bagi pelaku koru-
psi, namun uang negara bisa
dikembalikan. Sehingga neg-

 ara tidak hanya menghukum

koruptor namun juga uang
negara bisa diselamatkan dan
digunakan untuk pembangu-
nan. “Makanya kami sangat
menghargai dan berharap
ada pengembalian kerugian
negara,’ ujarnya.(gia)



